PENGARUH PENAMBAHAN GULA JAGUNG TERHADAP SIFAT MEKANIK
DAN BIODEGRADABILITASPLASTIK CAMPURAN POLYPROPYLENE
BEKAS DAN PATI SAGU

SKRIPS

Untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh gelar Sarjana Sains
Program Studi Fisika

Jurusan Fisika

digjukan oleh

MARIA ELVI HUTAGALUNG
07135073

kepada

JURUSAN FISIKA
FAKULTASMATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITASANDALAS
PADANG, 2011



ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan pengaruh gulajagung terhadap sifat mekanik
dan biodegradabilitas plastik campuran polypropylene bekas dan pati sagu. Pada
penelitian ini dibuat 5 sampel dengan variasi massa gula jagung yang berbeda.
Pengukuran dilakukan terhadap kuat tekan dan kuat lentur dari setiap sampel. Untuk
mengetahui tingkat degradabilitasnya, dilakukan penguburan selama 7 hari. Hasil
menunjukkan bahwa kuat lentur dan kuat tekan plastik mengalami kenaikan dengan
penambahan gula jagung. Nilai kuat tekan dan kuat lentur maksimum terdapat pada
komposisi 90gr : 10gr : 10gr yaitu 87,04 kg/ dan 96,9 kg/. Ditinjau dari segi fisis setelah
proses penguburan, plastik campuran dengan komposisi gula jagung terbanyak memiliki
permukaan paling kasar dan paling banyak lobang. Hal ini dapat diartikan bahwa plastik
dengan komposisi gulajagung terbanyak memiliki tingkat degradabilitas tertinggi.

Kata kunci : Kuat lentur, kuat tekan, biodegradabilitas, polypropylene, pati sagu dan
gulajagung.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini ada banyak jenis bahan yang digunakan untuk mengemas makanan dan
minuman salah satunya adalah plastik. Intensitas penggunaan plastik sebagai kemasan
pangan terus meningkat. Hal ini disebabkan oleh banyaknya keunggulan plastik
dibandingkan bahan kemasan yang lain. Plastik jauh lebih ringan dibandingkan gelas
atau logam dan tidak mudah pecah. Bahan ini bisa dibentuk lembaran sehingga dapat
dibuat kantong atau dibuat kaku sehingga bisa dibentuk sesuali desain dan ukuran yang
diinginkan.

Disisi lain, penggunaan plastik sebagai bahan pengemas menghadapi berbagai
persoalan lingkungan, yaitu tidak dapat diuraikan secara alami oleh mikroba di dalam
tanah. Hal ini menyebabkan terjadinya penumpukan sampah plastik yang menyebabkan
pencemaran dan kerusakan bagi lingkungan. Proses daur ulang yang telah dilakukan
dapat mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh sampah plastik, tetapi langkah
ini kurang efisien karena tidak semua sampah dapat dikumpulkan kembali. Seiring
dengan persoalan ini, maka penelitian bahan kemasan diarahkan pada bahan-bahan
organik, yang dapat dihancurkan secara alami dan mudah diperoleh. Salah satu
penelitian terbaru adalah ditemukannya plastik biodegradable. Plastik biodegradable
adalah plastik yang dapat digunakan layaknya plastik konvensional, namun akan hancur
terurai oleh aktivitas mikroorganisme menjadi hasil akhir air dan gas karbondioksida.
Karena sifatnya yang dapat kembali ke alam, plastik biodegradable merupakan bahan

plastik yang ramah terhadap lingkungan (Pranamuda, 2009)



Adapun objek penelitian kali ini adalah plastik kemasan polypropylene bekas
dengan penambahan pati sagu sebagal material yang dapat terurai. Pati sagu merupakan
bahan homopolimer glukosa. Jika dipanaskan di dalam air, ukuran granula pati
membesar dan campurannya menjadi kental. Jika didinginkan, campuran tersebut akan
berbentuk gel (Gaman and Sherrington, 1992). Semua gel mempunyai konsistensi padat
atau hampir padat dengan harga plastisitas yang tinggi (Sulaiman, 1996). Untuk
mempertahankan sifat mekaniknya, peneliti menggunakan gula jagung sebagai bahan
pemlastis. Gula jagung (sorbitol) merupakan pemlastis yang efektif karena memiliki
kemampuan untuk mengurangi ikatan hidrogen interna pada ikatan intermolekul
(Harahap, 2009). Plastik yang sudah jadi, sebagian akan diuji untuk mengetahui
karakteristiknya dan sebagian lagi dikubur dalam tanah berlumpur selama 7 hari
sebelum diuji (Firdaus dan Anwar, 2004). Penguburan dilakukan untuk mengetahui
sgjauh mana plastik tersebut dapat terurai didalam tanah, dengan memperhatikan sifat
fisis dan pengujian mekanik. Pengujian mekanik yang akan dilakukan adalah uji kuat
tekan dan uji kuat lentur. Dengan menganalisis hasil pengujian ini diharapkan adanya
informasi  bahwa pendaurulangan plastik kemasan polypropylene bekas dengan
penambahan pati sagu dan gula jagung sebagal pemlastis menghasilkan plastik yang

dapat terural oleh mikroorganisme dengan sifat mekanik yang baik.

1.2 Tujuan Pen€litian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh penambahan gula jagung terhadap kuat tekan, kuat lentur dan
degradabilitas pada plastik campuran polypropylene bekas dan pati sagu.

2. Membandingkan nilai kuat tekan dan kuat lentur plastik campuran polyepropylene

dan pati sagu sebelum dan sesudah dilakukan penguburan.



1.3 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dihasilkannya plastik biodegradable
dari plastik campuran polypropylene bekas dan pati sagu dengan sifat mekanik yang

baik.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari data yang diperoleh pada pengujian sifat mekanik (kuat lentur dan kuat
tekan), dapat disimpulkan bahwa penambahan gula jagung mengakibatkan peningkatan
sifat mekanik. Nilai mekanik terbaik dimiliki oleh sampel yang mengandung 10 gr gula
jagung dengan nilai kuat lentur 96,9 dan nilai kuat tekan 87,04 .

Jika ditinjau dari segi fisis, plastik campuran polypropylene pati sagu dan gula
jagung merupakan plastik biodegradable karena permukaan plastik dapat terurai oleh
mikroorganisme tanah dalam waktu 7 hari. Campuran plastik polypropylene pati sagu
dengan kandungan 10 gr gulajagung merupakan plastik yang dapat terurai dengan cepat

dengan sifat mekanik yang baik.

5.2 Saran

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih teliti saat pencampuran pati
sagu dan gula jagung. Akan lebih baik jika menggunakan blending dalam proses
peleburan dan pencampuran, yaitu proses pencampuran dengan menggunakan mesin
pencampur. Agar persentase penurunan data kuat tekan dan kuat lentur dapat

mendukung data fisis, disarankan untuk menambah variasi waktu penguburan.

Vi
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